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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Penerapan Etika Bisnis Islam pada Rumah Makan di Nagari Lubuk 

Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa di Rumah Makan Sungai 

Kalu 2 terdapat pelanggaran terhadap empat prinsip dalam etika bisnis Islam, 

yaitu keadilan, kehendak bebas, Prinsip keadilan dan prisip tauhid. Dilanggar 

karena terdapat perbedaan upah antara karyawan yang memiliki beban dan 

jenis pekerjaan yang sama, tanpa adanya penjelasan terbuka mengenai alasan 

perbedaan tersebut. Prinsip kehendak bebas tidak terpenuhi karena sebagian 

karyawan merasa segan atau takut untuk menyampaikan keluhan terkait 

sistem pengupahan, sehingga kebebasan berpendapat tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Prinsip kebenaran juga tidak sepenuhnya dijalankan 

karena informasi mengenai besaran gaji dan perbedaan upah antar karyawan 

tidak disampaikan secara transparan sejak awal. Prinsip tauhi menunjukkan 

prioritas utama bergeser dari mengutamakan kewajiban kepada Allah menjadi 

mengutamakan pelayanan pelanggan. Wawancara dengan 4 rumah makan 

yang ada di Nagari Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan, 

3 rumah makan telah sesuai dengan prinsip etka bisnis Islam dan 1 rumah 

makan belum sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam yaitu keadilan, 

kehendak bebas, kebenaran dan tauhid. 

5.1.2 Faktor-faktor penyebab terjadinya kesenjangan upah antara 

karyawan dengan karyawan lainnya yang bekerja di rumah makan 

di Nagari Lubuk Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan. 

1. Kondisi operasional pada saat awal penentuan pengupahan menjadi 

faktor penting karena pemilik rumah makan harus menyesuaikan 
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besaran upah dengan kebutuhan operasional dan ketersediaan tenaga 

kerja.  

2. Tidak adanya transparansi dalam pemberian upah karyawan 

menyebabkan karyawan tidak mengetahui alasan atau besaran upah 

rekan kerja lainnya.  

3. Kebijakan yang dilakukan pemilik rumah makan terhadap karyawan, 

seperti memberikan kebebasan untuk bekerja tanpa paksaan dan 

menyesuaikan upah sesuai kesepakatan awal, turut memengaruhi 

perbedaan pengupahan.  

Secara keseluruhan, ketiga faktor ini saling berkaitan dan menunjukkan 

bahwa kesenjangan upah tidak semata-mata disebabkan oleh perbedaan 

kinerja, tetapi lebih dipengaruhi oleh kondisi operasional, kebijakan dan 

kurangnya keterbukaan informasi. Untuk menciptakan sistem pengupahan 

yang adil, diperlukan transparansi, komunikasi yang jelas, dan kebijakan yang 

konsisten, sehingga hak karyawan dihormati dan prinsip keadilan dapat 

diterapkan. 

5.2  Saran  

Untuk mewujudkan penerapan Etika Bisnis Islam yang sesuai dengan 

prinsip keadilan dalam pemberian upah, pemilik rumah makan sebaiknya 

melakukan peninjauan ulang sistem pengupahan agar sesuai dengan beban 

kerja, tanggung jawab, dan jam kerja karyawan, serta menetapkan standar 

upah yang transparan dan tertulis. Selain itu, pengelolaan upah hendaknya 

mengacu pada ketentuan syariat Islam dan peraturan ketenagakerjaan, yang 

menekankan pentingnya pembayaran tepat waktu dan layak. Pemilik juga 

perlu membangun komunikasi yang terbuka dengan karyawan agar mereka 

dapat menyampaikan keluhan atau masukan terkait gaji tanpa rasa takut, 

sehingga tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan adil. 
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